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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada
materi sistem gerak untuk peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 2 Bantul tahun
pelajaran 2017/2018 melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dengan menggunakan
2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Data penelitian diperoleh dari lembar observasi, tes, angket dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Validasi data
menggunakan metode triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peningkatan berpikir
kritis peserta didik dapat dilihat dari peningkatan persentase siklus | ke siklus Il. Persentase
ketuntasan sebelum dilakukan tindakan sebesar 59,19%, setelah tindakan siklus | sebesar
71,09%, setelah tindakan siklus Il sebesar 89,06%. Kemampuan berpikir kritis peserta didik
meningkat pada siklus Il yang ditandai dengan persentase ketuntasan posttest lebih dari
75%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi sistem
gerak untuk peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 2 Bantul tahun pelajaran 2017/2018.

Kata kunci : Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, perlu pengembangan kecakapan hidup abad
21 agar dapat bersaing dengan negara lain. Untuk mencapai kecakapan abad 21,
pembelajaran yang dilakukan seharusnya dapat melatih keterampilan peserta didik untuk
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking). Kemampuan berpikir kritis yang termasuk ke
dalam ranah berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills)sangat perlu dimiliki oleh
peserta didik sebagai bekal dalam menghadapi berbagai macam tantangan pada era
globalisasi yang semakin kompleks. Kemampuan ini akan membiasakan peserta didik
memecahkan suatu masalah, membuat keputusan, dan mencari solusi secara bijak terhadap
permasalahan yang dihadapi. Scriven dan Paul (Sri Wahyuni, 2007: 4) dalam Foundation of
Critical Thinking menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan suatu proses
intelektual tentang konseptualisasi, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi secara aktif
dan mabhir terhadap informasi yang diperoleh dari observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran,
atau komunikasi sebagai pedoman untuk meyakini dan bertindak.

Biologi merupakan salah satu cabang ilmu dalam bidang IPA yang memberikan
berbagai pengalaman belajar kepada peserta didik untuk memahami konsep dan proses
sains. Pembelajaran Biologi pada dasarnya bertujuan untuk membantu melatih pola pikir
peserta didik agar dapat memecahkan masalah dengan kritis, logis, cermat dan tepat. Di
samping itu, agar peserta didik terbentuk kepribadiannya serta terampil menggunakan
konsep Biologi dalam kehidupan sehari-hari. Namun, banyak peserta didik yang
menganggap bahwa Biologi itu pelajaran hafalan sehingga menimbulkan kejenuhan pada
sebagian peserta didik utuk mempelajari Biologi. Karena kejenuhan inilah, peserta didik
cenderung tidak memusatkan perhatiannya atau konsentrasinya dalam proses belajar
mengajar bahkan sering dijumpai peserta didik cenderung pasif dalam mengikuti pelajaran.
Hal ini disebabkan kurang dikemasnya pembelajaran Biologi dengan model pembelajaran
yang menarik, menantang, dan menyenangkan. Oleh karena itu, dibutuhkan model ataupun
strategi yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran Biologi. Dengan demikian, seorang
guru ditekankan untuk memilih suatu model pembelajaran yang tepat dan dapat melibatkan
atau mengaktifkan peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran peserta didik kelas XI MIPA 2 dan
wawancara terhadap guru SMA Negeri 2 Bantul yang dilakukan pada bulan 27-29 Februari
2017, dapat diketahui bahwa proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik yakni
mengerjakan LKPD yang disediakan guru kemudian peserta didik berkelompok mengerjakan
LKPD tersebut berdasarkan kajian literatur dari buku maupun internet. Guru bersama peserta
didik kemudian membahas hasil diskusi LKPD dimana setiap kelompok secara bergantian
akan menyampaikan hasil diskusi LKPD-nya kemudian kelompok lain menanggapinya.
Ketika diskusi dan pembahasan LKPD, tidak semua peserta didik ikut berpartisipasi di
dalamnya.

Dalam mengerjakan LKPD, peserta didik masih cenderung menyalin jawaban dari
internet tanpa memilih-milih terlebih dahulu padahal terdapat istilah asing bagi mereka
sehingga mereka belum memahami maksudnya. Proses pembelajaran tersebut kurang
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi misalnya keterampilan berpikir kritis
karena masih berpusat pada materi saja. Peserta didik belum terbiasa diajak berpikir untuk
memecahkan suatu permasalahan yang ada dalam dunia nyata, menerapkan konsep dalam
kehidupan sehari-hari maupun mencari solusi terhadap permasalahan yang dihadapi.

Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya suatu pemilihan model pembelajaran yang
dianggap dapat mengatasi permasalahan tersebut. Proses pembelajaran yang interaktif
diperlukan untuk menciptakan proses pembelajaran yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model Problem Based Learning (PBL) merupakan
salah satu model pembelajaran yang dianggap mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Duch (Yatim, 2009: 285) menyatakan bahwa Problem Based
Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada
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tantangan belajar untuk belajar. Peserta didik aktif bekerja sama dalam kelompok untuk
mencari solusi permasalahan dunia nyata. Permasalahan ini sebagai acuan bagi peserta
didik untuk merumuskan, menganalisis, dan memecahkannya. Duch juga menyatakan
bahwa model Problem Based Learning (PBL) dimaksudkan untuk mengembangkan peserta
didik berpikir kritis, analitis, dan untuk menemukan serta menggunakan sumber daya yang
sesuai untuk belajar. Hal tersebut didukung dengan berbagai penelitian yang menyatakan
bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Tujuan

1. Mengetahui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 2
Bantul.

2. Mengetahui jumlah peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 2 XI MIPA 2 SMA Negeri 2
Bantul yang mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah implementasi
model pembelajaran Problem Based Learning.

3. Mengetahui persentase peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas Xl
MIPA 2 SMA Negeri 2 Bantul setelah implementasi model pembelajaran Problem Based
Learning.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 2Bantul . Penelitian yang
dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Research
(CAR) yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang timbul dalam kelas dan
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran di kelas. Dalam penelitian ini
menggunakan tiga teknik pengumpulan data. Tiga teknik pengumpulan data dilakukan dalam
penelitian, meliputi teknik tes, teknik observasi dan kuesioner(angket).Metode tes digunakan
untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik sebagai hasil
belajarnya.Tes terdiri dari pretest dan posttest pada setiap siklus. Tes yang digunakan
menggunakan soal uraian.

Penelitian tindakan kelas dikatakan berhasil apabila dilakukan tindakan perbaikan
kualitas pembelajaran dan berdampak tehadap perbaikan peserta didik. Indikator
keberhasilan dalam penelitianini adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat
dari hasil pretest dan posttest. Kemampuan berpikir kritis peserta didik dianggap meningkat
apabila jumlah peserta didik yang mendapat nilai posttest = 75 mencapai = 75% dari seluruh
peserta didik dalam kelas. Suharsimi Arikunto (2009: 250) menyatakan bahwa peserta didik
diharapkan mampu menguasai bahan sekurang-kurangnya 75% atau dengan kata lain
peserta didik diharapkan dapat mencapai sekurang-kurangnya 75% dari tujuan instruksional
khusus yang ditentukan.Prosedur penelitian tindakan kelas ini direncanakan berlangsung
dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3)
observasi, (4) refleksi (Suharsimi Arikunto, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik,
mengetahui jumlah peserta didik yang mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis
setelah implementasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), mengetahui
persentase peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah implementasi model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), dan peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik dilihat dari masing-masing aspek berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis
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peserta didik diketahui berdasarkan hasil pretest dan posttestyang dilakukan pada siklus |
dan siklus Il. Hasil dapat dilihat pada gambar 5 berikut.

Distribusi Nilai Pretest dan Posttest
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
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Gambar 5. Grafik Distribusi Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas XI
MIPA 2pada Pretest I, Siklus I, Pretest Il dan Siklus Il

Pada siklus | sebagian besar peserta didik yang mendapat nilai posttest=68. Meskipun
demikian, persentase peserta didik yang tuntas pada siklus | hanya sebesar 56,25%. Target
peningkatan kemampuan berpikir kritis sebesar 10% belum tercapai pada siklus | karena
rata-rata kemampuan berpikir ktitis peserta didik masih 71,09. Dengan demikian, masih perlu
dilakukan tindakan pada siklus Il. Belum tercapainya target peningkatan kemampuan berpikir
kritis sebesar 10% dikarenakan peserta didik masih belum terbiasa diajak untuk berpikir kritis
dalam memecahkan suatu permasalahan. Hal ini sejalan dengan pendapat Brown & Kelley
(Snyder dan Snyder, 2008: 96) yang menyatakan bahwa “When students are accustomed to
being passive learners by merely memorizing and recalling information, it may be difficult at
first to engage them in active learning situations that require critical thinking skills”.
Berdasarkan hal tersebut maka tindakan siklus Il perlu dilaksanakan agar kemampuan
berpikir kritis peserta didik mengalami peningkatan.

Perolehan hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA 2SMA Negeri 2
Bantul dapat diketahui berdasarkan aspek berpikir kritis yang diukur dalam penelitian meliputi
analisis, eksplanasi, interpretasi, dan inferensi. Secara umum, kemampuan berpikir kritis
peserta didik berdasarkan aspek berpikir kritis mengalami peningkatan dari sebelum
dilakukan tindakan (pra-tindakan) sampai setelah dilakukan tindakan siklus I. Kemampuan
aspek berpikir kritis pada pra-tindakan (pretest siklus 1) dikategorikan sedang untuk aspek
analisis, eksplanasi dan interpretasi, sedangkan untuk aspekinferensi masih tergolong tinggi.
Setelah dilakukan tindakan siklus 1, sebagian besar aspek berpikir kritis menjadi tinggi
kecuali untuk aspek eksplanasi dan interpretasi yang masih tergolong sedang. Selanjutnya
setelah dilakukan tindakan siklus 1l seluruh kemampuan tiap aspek berpikir kritis
dikategorikan tinggi. Rata-rata persentase kemampuan berpikir kritis pada siklus Il lebih
tinggi apabila dibandingkan siklus I. Aspek berpikir kritis tertinggi untuk tiap siklus berbeda.
Aspek berpikir kritis tertinggi pada pra-tindakan aspek analisis, pada siklus | aspek inferensi,
dan pada siklus Il aspek interpretasi. Berikut persentase kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas XI MIPA 2tiap aspek berpikir kritis:
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Gambar 8. Persentase Tiap Aspek Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik
Kelas XI MIPA 2

Adanya perbedaan hasil tersebut dapat dimungkinkan karena berpikir kritis yang
termasuk ke dalam ranah kemampuan berpikir tinggi (High Order Thinking) memang tidak
mudah untuk dilaksanakan mengingat berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat
kompleks sehingga peserta didik perlu dibiasakan untuk menumbuhkan kemampuan
tersebut. Hal ini didukung oleh Scriven & Paul (Sri Wahyuni, 2007: 4) dalam Foundation of
Critical Thinking yang menyatakan kemampuan berpikir kritis ditandai oleh nilai-nilai
intelektual yang bersifat universal, yaitu kejelasan, ketepatan, konsistensi, ketelitian,
kesesuaian, bukti yang benar, pemikiran yang baik, kedalaman, keluasan, dan keadilan.

Meskipun secara umum kemampuan berpikir kritis peserta didik telah mengalami
peningkatan namun peserta didik masih perlu dilatih dan dibiasakan lagi agar tiap aspek
berpikir kritis dapat lebih berkembang. Berdasarkan uraian pembahasan, kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA 2SMA Negeri 2 Bantul mengalami peningkatan baik
siklus | dan siklus Il. Target peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik sebesar
10% telah tercapai dalam siklus Il sehingga Penelitian Tindakan Kelas ini dapat dikatakan
berhasil.Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis peserta
didik dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest. Kemampuan berpikir kritis peserta didik
dianggap meningkat apabila jumlah peserta didik yang mendapat nilai posttest = 75
mencapai = 75% dari seluruh peserta didik dalam kelas. Suharsimi Arikunto (2009: 250)
menyatakan bahwa peserta didik diharapkan mampu menguasai bahan sekurang-kurangnya
75% atau dengan kata lain peserta didik diharapkan dapat mencapai sekurang-kurangnya
75% dari tujuan instruksional khusus yang ditentukan.Hasil posttest siklus Il adalah89,06,
hasil posttest ini sudah melebihi target indikator keberhasilan 75%. Berdasarkan hal tersebut
maka penelitian ini dihentikan dalam dua siklus.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning di kelas XI MIPA 2 SMA Negeri
2 Bantul dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

2. Jumlah peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 2 Bantul yang mengalami peningkatan
kemampuan berpikir kritis setelah implementasi model pembelajaran Problem Based
Learning adalah 32 peserta didik.

3. Persentase peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA
Negeri 2 Bantul setelah implementasi model pembelajaran Problem Based Learning
adalah setelah tindakan siklus | sebesar 71,09%, setelah tindakan siklus Il sebesar
89,06%. Kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat pada siklus Il yang ditandai
dengan persentase ketuntasan posttest lebih dari 75%.

Saran
Saran ditujukan kepada:
1. Peserta didik
a. Menumbuhkan kesadaran untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
b. Mengembangkan kemampuan untuk bekerjasama dengan baik dalam kegiatan
diskusi.
c. Mengembangkan kemampuan untuk menganalisis suatu permasalahan.

2. Guru

a. Mengembangkan keterampilan penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning untuk mengembangkan keaktifan peserta didik dan kemampuan peserta
didik dalam menganalisis suatu permasalahan.

b. Bekerjasama dengan petugas perpustakaan, laboran dan ahli lain yang relevan
dengan topik pembelajaran untuk membantu memfasilitasi proses belajar peserta
didik.

3. Peneliti Lain

a. Mengadakan penelitian sejenis dengan topik materi berbeda untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan
berpikir analitis peserta didik.

b. Mengembangkan instrumen pembelajaran untuk megukur kemampuan berpikir analitis
peserta didik.
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